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BAB I11

HIPNOSISFORENSIK DALAM PEMBUKTIAN

A. Pengertian dan Sgjarah Hipnosis

Kata "Hipnotis" pertama kali diperkenalkan oleh é&anBraid,
seorang dokter ternama di Inggris yang hidup artanan 1795 - 1860.
Sebelum masa James Braid, hipnosis dikenal dengaman
Mesmerism/Magnetisndiambil dari nama seorang tokoh yang bernama
Franz Anton Mesmedari Iznang, Lake Constance, Austria. Seseorang
yang menggunakan hipnosis sebagai metode penyembDhéndonesia,
hypnosisdisebut dengan hipnotis, hipnotisme atau hipriosis.

Hipnotis berasal dari katdypnos"yang merupakan nama dewa
tidur orang Yunani. Kebanyakan orang menyangka bafpnosis adalah
menidurkan seseorang. Namun perlu disadari bahwaligio hipnosis
tidaklah sama dengan tidur. Sebab meskipun segedraipnotis ia dapat
mendengar dengan jelas dan merespon informasi yhiggimanya.
Berbeda dengan tidur. Orang yang sedang tidur tidkxkyadari dan tidak
bisa mendengar suara-suara di sekitafnya.

Menurut Dave Elmanhipnosis adalah penggunaan sugesti, baik
secara langsung maupun tak langsung, untuk mengndkondisi

sugestibilitas yang lebih baik yang dalam kondissébut ada jalan pintas

! Indra Majid, Pemahaman Dasar Hipnosi€-Book. Psikologi Sejarah

Hipnosis.pdf, diakses pada tanggal 30 Oktober 2kl 12:43 WIB
2" Andri GunawanMenguak Dahsyatnya Rahasia Hipnosimgyakarta:Tiara
Pustaka, 2010, h.17
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bagi kemampuan kritis pikiran, serta menciptakamhaigan selektif

terhadap sugesti yang diberikan. Michael PrestonD hengatakan,

hipnosis adalah sebuah kondisi sadar yang didomahets pikiran bawah
sadar. Menurut Milton Ericksgrhipnosis adalah sebuah keadaan yang
mengecilkan fokus perhatian.

Banyak pendapat tentang definisi hipnosis itu sgndienurutU.S.
Department of Education, Human Services Divisidikatakan bahwa;
“Hypnosis is the bypass of the critical factor dfet conscious mind
followed by the establishment of acceptable sekecthinking” yang
berarti hipnosis adalah penembusan faktor kritisrgm sadar diikuti
dengan diterimanya suatu pemikiran atau sugesti.

Beberapa pendapat lain tentang definisi hipnoseramain:

a. Hipnosis adalah suatu kondisi yang menyerupai tigamg dapat
secara sengaja dilakukan kepada seseorang, di sesearang yang
dihipnotis bisa menjawab pertanyaan yang diajulsanta menerima
sugesti dengan tanpa perlawanan;

b. Hipnosis adalah teknik atau praktek dalam mempemgarang lain
untuk masuk ke dalam kondisance hypnosis;

c. Hipnosis adalah suatu kondisi di mana perhatian jadersangat
terpusat sehingga tingkat sugestibilitas (dayami@rsaran) meningkat

sangat tinggi;

% Jack EliasHipnosiss Hipnoterapi Transpersona/NLIPustaka Pelajar:
Yogyakarta, 2009, h. 8
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d. Hipnosis adalah seni komunikasi untuk mempengaséseorang
sehingga mengubah tingkat kesadarannya, yang didepgan cara
menurunkan gelombang otak dari Beta menjadi Al@raTheta;

e. Hipnosis adalah seni komunikasi untuk mengeksplaksn bawah
sadar;

f. Hipnosis adalah kondisi kesadaran yang menintkat.

Banyak orang yang belum memahami istilah hipnosagdn
benar. Beberapgerm di bawah ini yang perlu pahami definisinya, antara
lain:>

Hypnosis/Hypnotisrboleh diartikan sebagai ilmu untuk menghipnotis.
Definisi secara lengkap seperti yang sudah dijelastiatas. Dalam
Bahasa Indonesiaypnosisdisebut hipnotis, hipnotisme, dan hipnosis.
Hypnotistadalah orang yang melakukan hipnosis atau "jurndsis".
Hypnotherapy (hipnoterapi) yaitu aplikasi hipnosis untuk terapi
pengobatan.

Hypnotherapistyaitu orang yang ahli menggunakan hipnosis untuk
terapi.

Subyek / klien / suyet yaitu orang yang dihipnotis.

Sugesti adalah Perintah atau saran yang diberikamotis kepada
subjek.

Berbicara tentang sejarah hipnosis, hipnosis mé&ampdmu yang

sudah sangat tua. Penggunaan hipnosis sudah admrsebejarah itu

* Toni SetiawanHipnotis & Hipnoterapi,Garasi: Jogjakarta, 2009, h. 27
® Indra Majid,Pemahaman Dasar Hipnosis;Book. Psikologi Sejarah
Hipnosis.pdf, diakses pada tanggal 30 Oktober 20kl 12:43 WIB
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sendiri tercatat. Meskipun hipnosis sudah dikeraalyak orang, namun
dahulu orang menyebut hipnosis bukan dengan sebipansis. Biasanya
hipnosis pada masa dahulu dipraktekkan dalam rga@ama maupun ritual
penyembuhan. Akar sejarah dari hipnosis ini adaatetak pada saat
pertama kali ketika manusia mempertanyakan hakykasendiri, dan oleh
sebab itu menyatu dan tak terpisahkan dengan karamchasrat
spiritualitas, religi dan ritualnya.

Catatan sejarah tertua tentahgpnosisyang diketahui saat ini
berasal dari Ebers Papyrusyang menjelaskan teori dan praktek
pengobatan bangsa Mesir Kuno pada tahun 1552 SNanmDBbers
Papyrus diceritakan di sebuah kuil yang dinamai "Kuil Titjupara
pendeta mengobati pasiennya dengan cara menempeikgannya di
kepala pasien sambil mengucapkan sugesti untukepgmyhan. Para
pendeta penyembuh tersebut dipercaya memiliki kekuanagis oleh
masyarakat. Kemudian dipraktekkan oleh seorang Régsir yang
bernamaPyrrhus Kaisar Vespasian Francis | dari Prancis dan para
bangsawan Prancis lainnya samp&harles X ternyata juga
mempraktekkan cara pengobatan yang intinya mensugresti kepada
pasien untuk sembuh. Pada sebuah dinding kuil dlialnjuga
digambarkan suatu proses pengobatan pada saah mdem kondisi
trance yang dicapai melalui suatu tarian atau gerakaakger monoton.

Ini dapat terangkum dalam acara ritual penyembuldaia beberapa

® Andri Gunawanopcit, h. 20
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tokoh yang menggunakan metode hipnosis ini settakmer yaitu

diantaranyd:

1.

Marquis de Puysegumemperkenalkan banyak konsep baru bagi
Mesmerisme, sepertsomnambulisme artifisialotomatisme motor,
katalepsi, anestesia, amnesiaperbedaan individual dalam
sugestibilitas, serta halusinasi positif dan négati

John Elliotson profesor dari University Hospital di London, Inggri
Menemukan hipnosis sebagai penahan rasa nyepaadtedahan;
JamesEsdaile, seorang dokter yang berasal dari Skotlandia yang
bertugas di sebuah rumah sakit di Calcutta, Indvelakukan
pembedahan pasiennya dengan menggunakan hipnosis;

James Braid adalah orang pertama yang mencoba laskae
fenomena mesmerisme dari sudut pandang ilmu pgkoliames
Braid disebut sebagai BapakHypnosis karena dia yang
memperkenalkan nantfaypnosisatauhypnotismuntuk menggantikan
mesmerisme dan magnetism;

Jean Martin Charcptlari Prancis dengan eksperimennya dalam bidang
hipnosis tidak dilandasi oleh pengetahuan yang aland

Sigmund Freud berasal dari Wina, Austria. Beliau berjasa dalam
bidang memahami pikiran manusia adalah menyusun tg@ng
sistematis tentang pikiran sadar, pikiran tak sadan cara kerja

pikiran;

" Andri Gunawanpp.cit,h.5 - 8
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7. Milton Hyland Erickson dipandang sebagai hipnoterapis dan
psikoterapis yang paling kreatif sepanjang sejarphosis;

8. Carl Gustav Jung, seorang psikiater asal Swiss gargpakan murid
Freudini juga mengembangkan hipnosis;

9. Dave Elman,ia mengembangkan teknik induksi cepat yang sangat
berguna bagi dokter dengan menggunakan hipnosis;

10. Ormond McGill,dengan spesialisasi sebagai seostage hypnosis
11.L. Davisdan R. Husandkedua tokoh ini memperkenalkan skala level
trans. Skala ini memuat kedalaman trans hinggairg@fkat, dimulai

dari tahap relaksasi samggiperesthesia.

Hipnotis sudah ada sejak jaman kuno. Hipnosis bederi kata
“hypnos” yang berarti tidur. Dalam pengertian awam, higbgrmakna
luas. Yaitu, kekuatan magis yang dapat membuatgol@n tunduk dan
tertidur. Peristiwa ini dapat disimak dalam tafdalalain oleh Imam
Jalaluddin  Abdurrahman As-Suyuthi, dengan kalimat “Dengan
pandangan yang kuat, hingga hampir memingsankameéagatuhkan dari
tempatmu, tetapi Allah menolong.” Yang dimaksud fnaedang”
bukanlah pandangan kagum, melainkan pandangan taj@mancarkan
kebencian. Aktivitas itu pada zaman sekarang diselmngan istilah
hipnosis. llmu “ketajaman mata” ini pada zaman Ndbhammad SAW
banyak dikuasai oleh Bani Asad. Dengan puasa 3 hareka dapat

langsung menidurkan dan membuat kaku hewan dansi@anu
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Tapi apakah “kekuatan” sebagaimana dikuasai BamidAyang digali
melalui jalur supranatural itu dapat disebut hip@ebagaimana yang
dipelajari para cendekiawan atau kalangan medis®uTeaja tidak!
Argumentasinya adalah : Peristiwva yang menimpa N&AW terjadi
tahun 630 M. Sedangkan Hipnosis modern baru dikeadh awal tahun
1800 M (selang waktu 1170 tahun). Magis “kekuatatathyang marak di
tahun 1800-an itu digali melalui jalur irrasiondipnosis modern bersifat
teknik, skill, ilmiah dan bertumpu pada sugestidasgkan hipnosis
tradisional bersifat magis dan bertumpu pada kekuanergf

Seperti dalam Algur’an surat Al-Qalam ayat 51 aAlberfirman:

OxEN LA Lo S CDLESD ANOX Ju
NE40>080wr ORO 1@ B X ORXIAXN
4 00\ SHY.LHO 0RO A BIIRG
4B M L Lo I 2 URDY X<
DO€EQ¥TND ¢)07=0->063€0

ENIFP <KYARCGEXO:0)
Artinya: “dan Sesungguhnya orang-orang kafir itindsebenar hampir
menggelincirkan kamu dengan pandangan merekaldatiereka
mendengar Al Quran dan mereka berkata: "Sesungguimy
(Muhammad) benar-benar orang yang gila.”

Menurut kebiasaan yang terjadi di tanah Arab, sesgodapat
membinasakan binatang atau manusia dengan menupstaiangannya
yang tajam. Hal ini hendak dilakukan pula kepadhiNéuhammad SAW,
tetapi Allah memeliharanya, sehingga terhindar dhaehaya itu,

sebagaimana dijanjikan Allah dalam surat Al Maidsfat 67. Kekuatan

pandangan mata itu pada masa sekarang dikenalrdeygaotisme.

8 http://www.fadhilza.com/2008/10/tadabbur/mengenaisiotis.html Diakses
pada tanggal 30 mei 2013 pukul 21.18 WIB
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Hipnosis adalah satu cabang ilmu yang terus berkambdari
jaman ke jaman. Pada perkembangannya hipnosismganggunakan sihir
inilah hipnosis klasik yang diharamkan oleh Isldban pada sekitar abad
ke 18 muncul hipnosis yang bersifat modern. Tentapgosis modern ini
mengacu pada aplikasi psikologi dan eksplorasi kepoan diri dan otak
manusia, dan dinilai tidak menyalahi hukum agamiatukl mengetahui
perbedaan pandangan keduanya tersebut, berikutliggemencoba
menjabarkan dua jenis hipnosis dalam kajian sistekum Islam.

a. Hipnosis Klasik

Hipnosis klasik merupakan salah satu jenis silerdpkunan) yang
mempergunakan bantuan jin, dikenal dan dikembangkabagai
kemampuan untuk menyelami dan untuk kemudian diazkén guna
memengaruhi pikiran orang lain atau bahkan dirdserang diperoleh
dengan berbagai metode yang sarat dengan upacstia/kienik. Tidak
diragukan lagi perbuatan semacam ini bertentangamgah syari'at
Islam, bahkan dapat menghantarkan pelakukan kdgesjarikan kepada
Allah SWT. Yang sangat menyimpangi dari ajaranntsidalam praktek
hipnosis klasik ini adalah kebergantungan kepadianséllah dengan
wujud ritual yang dilakukan pelaku hipnosis klagsiéngan mengajukan
korban atau sesajian kepada sesembahan selain AN&fi Tentu
perbuatan ini adalah sebuah kesyirikan yang memgankeislaman
pelakunya. Sebagaimana tertuang dalam Al-qur'aatsdlr An’am ayat

128, Allah berfirman:
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Artinya: “dan (ingatlah) hari diwaktu Allah menghpmnkan mereka
semuanya (dan Allah berfirman): "Hai golongan jin,
Sesungguhnya kamu telah banyak menyesatkan maniedia"
berkatalah kawan-kawan meraka dari golongan manusia
Tuhan Kami, Sesungguhnya sebahagian daripada Kelain t
dapat kesenangan dari sebahagian (yang lain) dam kadah
sampai kepada waktu yang telah Engkau tentukan lkeagi".
Allah berfirman: "Neraka Itulah tempat diam kamegdang kamu
kekal di dalamnya, kecuali kalau Allah menghendgéng lain)".
Sesungguhnya Tuhanmu Maha Bijaksana lagi Maha negmge'

b. Hipnosis Modern

Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan kajiangerai
potensi otak manusia, saat ini hipnosis modern yaarasis psikologi
pesat dikembangkan. Hipnosis modern merupakan pdrgegan dan
manajemen fungsi otak kanan dan otak Kkiri. Metodendsis yang
dilakukan yakni, menamakan otak kiri dengan pikisaiglar, sedangkan
otak kanan dengan pikiran bawah sadar. Adapun tepmam yang

dikembangkan oleh para ahli psikologi dengan memhgemgkan teori

otak kanan (alam bawah sadar) yang digunakan uetaki para pasien
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maka hal itu tidak termasuk sihir, karena itu adalenu yang ilmiah
yang diperbolehkan dan dikembangkan secara logigatepenelitiari.
Oleh pihak yang mendukung wacana pemanfaatan hgpdatam
penegakan hukum, argumentasi yang dibangun didasankada
kemutakhiran ilmu pengetahuan dan pembaharuan ratksm acara
pidana. Dikemukakan bahwa seiring terus berkembangiimu
pengetahuan tentang potensi manusia, khususnyaitelam sadar,
setengah sadar, dan alam bawah sadar manusiakaesbbuah potensi
pemanfaatan hipnosis dalam ranah hukum. Pemanfagiansis dalam
menggali keterangan saksi, tersangka dan/ataukigedadalah sebuah
keniscayaan solutif upaya paksa yang menghindakiekerasan, yang
diakui atau tidak acapkali muncul dalam praktikerogasi. Di sisi lain
metode ini sebagai wujud penyeimbang perluayatalaw enforcement
terhadap pola tindak pelalextraordinary crime.Sementara pada saat
bersamaan, pihak kontra dengan lantang menolakodasb hukum
pemanfaatan hipnosis dimaksud dengan bertameng geteEntuan
tekstual hukum positif yang sama sekali tidak mangga. Argumentasi
lanjutan berupa naskah ilmiah yang belum pernah selzelumnya,
menjadi pekerjaan rumah yang harus segera dirarkpangerlebih
dahulu sebelum mengkaji pemanfaatan hipnosis dakmah hukum

(hipnosis forensik). Selama ini metode yang sudkénél hanya sebatas

® Muhammad Rustamaji dan Kristiyad{ajian Komparasi Hukum Terhadap
Hipnosis Forensik Sebagai Metode Investigasi Preifiiealam Perspektif Sistem Hukum
Anglo-Saxon Dan Sistem Hukum Islam (Sebuah Kajiemdaharuan Hukum Acara
Pidana di Indonesia)iH UNSprogram penelitian tahun 2011, h.43
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pemanfaatan mesin pencatat peluang kebohoniggdetector, tidak
lebih.*®

Hipnotis merupakan lompatan hukum serupa yang patitk
diaplikasikan dalam penyelesaian hukum di Indonesiebagai
optimalisasi ilmu bantu hukum di bidang psikologecara umum
psikologi forensik dibangun oleh dua disiplin ilngang beririsan yakni
psikologi dan hukum yang melahirkan psikologi faign Psikologi
adalah ilmu yang mempelajari jiwa/psikis manuséhnisgga dalam setiap
kehidupan manusia maka psikologi berusaha untukataskan masalah
yang dihadapi. Psikologi forensik adalah aplikasttode, teori, dan
konsep-konsep psikologi dalam sistem hukum. Settdag kliennya
bervariasi, mencakup anak-anak maupun orang dev@&saua jenis
institusi, mencakup korporasi, lembaga pemerintafiyersitas, rumah
sakit dan Kklinik, serta lembaga pemasyarakatanatdeglibat sebagai
klien atau obyek kesaksian dalam berbagai macaoskaskum-*

Dalam sejarah psikoanalisis, proses terapeutikhatilisebagai
abreaksi dan mengingat dengan penekanan pada sibréakang
menghipnosis pasiennya dan berusaha supaya mehgpegestiwva
traumatik karena kemudian akan memiliki pengalarkaiarsis kuratif.
Hipnosis dan sugesti menyembunyikan resistensi oh@mghalangai

pandangan dokter terhadap kekuatan-kekuatan pBikisgan mengikuti

1% Muhammad Rustamajijoot Court,Surakarta: CV Mefi Caraka, 2011,
h.108,109

Yhttp://psikologi-forensik-bagian-dari-kajian-psikai-kilinis.html diakses pada
tanggal 12 Oktober2012 pukul 21:07 WIB
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reistensi-resistensi, orang memperoleh informasgy#dak lengkap dan
keberhasilan terapeutik hanya bersifat sementargad dari terapeutik
adalah mengatasi resistensi, mematahkan represiketaudian mengisi

celah-celah dalam ingatah.

B. Prinsip KerjaHipnosis Forensik

Bagian utama teori psikoanalitik yang dikemukakaahoFreud
adalah di sekitar tahun 1890 dan 1939. la diakbagai orang yang
pertama memetakan alam bawah sadar manusia. Fdalahaseorang
dokter yang berusaha mengobati dan menyembuhk&ampaasiennya. la
mengetahui bahwa banyak sikap dan perasaan yangkdipkan pasien-
pasiennya tidak mungkin berasal dari alam sadalainkan dari alam
bawah sadar. Freud menjelaskan bahwa isi pikidak tmungkin berasal
dari dari kesadaran tetapi harus berasal dari aitagkgkat kegiatan
mental di bawah alam sadar. la menyimpulkan bahgla t@ga macam
kegiatan mental yaitu ketidaksadaran (alam takryakieprasadaran (alam
pra sadar), dan kesadaran (alam sadar).

Ketidaksadaran adalah berupa sikap, perasaan, idmanpyang
ditekan, serta tidak dapat dikontrl oleh kemauamya dengan susah
payah ditarik ke alam sadar, tidak terikat oleh umklogika dan tidak
dibatasi ruang dan waktu. Isi dari ketidaksadararadalah mengontrol

pikiran dan perbuatan sadar individu. Keprasadardalah kenangan-

2 Yustinus SemiunTeori Kepribadian dan Terapi Psikoanalitik Freud,
Yogyakarta: Kanisius, 2006, h. 172,173
3 yustinus Semiuribid, h.55
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kenangan yang dapat diingat kembali meskipun agd#k sedangkan
kesadaran adalah tingkat pemikiran dan perbuatag ygata sehingga
mudan diingat kembali dan diterapk4n.

Dalam teori alam sadarcgnscious mind) Freud menjelaskan
bahwa alam sadar adalah segala sesuatu yang diskdamanusia pada
saat-saat tertentu, penginderaan langsung, ingagamnikiran, fantasi dan
perasaan yang dimiliki manusia. Pikiran sadar memaiu fungsi
mengidentifikasi informasi yang masuk, membandimgkiengan data
yang sudah ada dalam memori kita, menganalisa ydatg baru masuk
tersebut dan memutuskan data baru akan disimpaumant atau diabaikan
sementara. Terkait dengan alam sadar ini adalalyapadinamakan oleh
Freud sebagai alam pra-sadar, yaitu segala segaatydengan mudah
dipanggil ke alam sadar, seperti kenangan-kenaypgag walaupun tidak
diingat ketika berfikir, tetapi dapat dengan mudhpanggil lagi, atau
seringkali disebut sebagai “kenangan yang sudatedex’ (available
memory)dan Freud mengatakan bahwa keduanya adalah bagiarciterke
dari pikiran yaitu hanya sebesar 12 %, adapun bhagidesarnya adalah
alam bawah sad#&nnconscious mindjebesar 88 %.

Pada akarnya teori psikoanalitis merupakan teotivasi perilaku
manusia. Ciri penting psikoanalitis adalah pemikibewah sadar tersebut
mempengaruhi pengalaman sadar. Bawah sadar tidak pérnah bisa

diobservasi secara langsung. Bukti yang menguatlanya bagian bawah

* yustinus Semiunipid, h.56
> Muhammad Rustamaiji dan Kristiyaofy,cit, h.12
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sadar pikiran adalah dengan mengulas serangkaiéti pang dapat

dianggap mendukung konsep bawah sadar, dimulai atemipservasi

klinik Freud. Freud menyadari nilai penting pikiraawah sadar setelah
mengobservasi fenomena hipnotis. Sebagaimana yikegaldui sacara
luas, orang yang berada dalam kondisi hipnotis tdaygsmgingat berbagai
hal yang sebelumnya tidak dapat mereka ingat. Lghih lagi, mereka
melakukan berbagai hal di bawah sugesti penghipnatipa mengetahui
secara sadar bahwa diri mereka berperilaku sesugath sugesti tersebut,
dengan kata lain mereka sepenuhnya percaya bahavayaaqy mereka
lakukan adalah sukarela dan independen dari sugjaga pun. Dengan
demikian, observasi klinis seperti ini menurut Eremengindikasikan

bahwa alam bawah sadar mencakup kenangan dan hayapg tidak

hanya bukan bagian dari kesadaran saat itu tetigai jerkubur secara
tidak sengaja dalam bawah sadar Kita.

Konsep bawah sadar masih menjadi jantung teoriopsiitis.
Konsep tersebut dipandang lebih umum oleh paralegikdalam bidang
psikoanalitis. Karena pada titik ini hampir semuaikplog, baik
psikoanalitis maupun yang lain setuju bahwa bangakstiva mental
terjadi di luar kesadaran dan proses bawah sadsebig mempengaruhi
apa yang kita niatkan dan kita rasakan.

Mimpi merupakan jalan tol ke alam bawah sadar. Rangetode

asosiasi bebas yaitu dengan pasien diminta médapdkepada analis

'8 Laurence A. Pervin, dkiesikologi Kepribadian Teori dan Penelitiadakarta:
Kencana, 2010, h. 81
" Laurence A. Pervin, dkkbid, h.85
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semua pikiran yang terlintas, tidak menunda melakuselaporan, tida
menyembunyikan sesuatu, tidak menghalangi sesuatitk ununcul ke
dalam kesadaran, analis dan pasien dalam melamjgaten yanc¢
dimanifestasikan dari impi tersebut dan masuk ke konten laten,
makna tersembunyi yang mengekspresikan keinginaalibaadar. Sepel
simtom, mimpi, merupakan hasrat pemenuhan yangmnerkan da
parsial. Freud mengira bahwa menjadikan bawah sadanjadi sada
sudah cukup utuk membuat perubahan dan penyembuhan. Ha
berkaitan dengan penekanan awal terhadap memagen@am. Freu
kemudian menyadari bahwa ini bukan sekadar soalgemehalikar
ingatan. Dibutuhkan pengetahuan emosional tentaimginan dan konflil
yang masiltersembuny*®

Dalam pikiran manusia terdapat dua jenis pikirangydekerje
secara simultan dan saling mempengarJenis pikiran itu yaitu pikira

sadar dan pikiran bawah sadar. Seperti gambamditbani*°

Subconscious SN
Kebiasaan / Reflek T ¥
Emosi N N \‘
Kepribadian \ v
Persepsi \ ' )
Long Term Memory ] |
Intuisi (‘ﬁ
LAY Kreativitas o 8 /
Keyakinan & Nilai fJ
h Fungsi-fungsi tubuh vang 7
~ ~_ berlangsung otomatis -

v 1

|'| short Term 1

\

SUGESTI \m Mamony \
\

HYPNOSIS)

8 aurence A. Pervin, dkibid, h.131
19 Andri Gunawanpp.cit,h.54
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Penjelasan dari gambar diatas adalah terdapatgimian itu yaitu
pikiran sadar dan pikiran bawah sadar. Dan diarkaduanya tersebut
yang bergaris putus-putus ada kekuasaan atdital factor itu sendiri,
yang merupakan bagian dari pikiran yang selalu @mealgsa segala
informasi yang masuk dan menentukan tindakan rakiseseorang. Ini
mempunyai fungsi untuk melindungi pikiran bawah asadiari ide,
informasi. Ketika dalam kondisi sadanitical factor akan menghalangi
sugesti yang ingin ditanamkan ke pikiran bawah sadetika seseorang
ingin  menghipnosis orang lain yang harus dilakukasalah dapat
memanipulascritical factor itu sendiri. Cara memanipulasi daeratical
factor ini adalah dengan menggunakan suatu teknik yangndhkan
induksi. Induksi ini dilakukan dengan cara membp#@iran sadar si
subjek ini merasa sibuk, bingung, kelelahan, atagdh, sehingga pintu
gerbang atau jalan tol menuju pikiran bawah sadarcdtical factor ini
terbuka dan tidak berfungsi. Kemudian sugesti dkagsung menjangkau
pikiran bawah sadarnya. Dan si subjek ini beradand&ondisitrance.
Namun apabila terjadi konflik antara pikiran sadi@n pikiran bawah
sadar, maka pikiran bawah sadar akan selalu meflang.

Pikiran sadar mempunyai empat fungsi utama, yaianganali

informasi yang masuk dari panca indra, membandmglengan memori

20 Andri Gunawanibid, h.19
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kita, menganalisis dan kemudian memutuskan respesif& terhadap
informasi tersebut. Sedangkan pikiran bawah saddufgsi memproses
kebiasaan, persepsi, kepribadian, intuisi, kre@syi dan keyakinan.
Pikiran bawah sadar bisa menyukai sesuatu yan§ tidaukai menurut
pikiran sadaf?

Perkembangan hipnosis di jaman sekarang bahwa sigosadah
dapat diterima secara ilmiah sebagai kondisi alaamusia. Saat ini telah
ditemukan alat pengukur gelombang otak. Gelombamndberpengaruh
positif terhadap perkembangan hipnosis. Alat irdsetut dengan EEG
(Electro Encephalography Yang ditemukan oleh psikiater Jerman, Hans
Berger pada tahun 1929. Alat ini sering diandalkana peneliti yang
ingin mengetahui aktivitas pikiran sesorang. Bemdemn pemeriksaan
dengan menggunakan alat ini maka gelombang otakisreadapat dibagi
menjadi empat terkait dengan mekanisme pikiranrs@agscious mind)

dan bawah saddunconscious mind),dan dapat di gambarkan sebagai

berikut:
Beta Banyak perhatian, non sugestif ------ 12-38H
pikiran sadar
Alpha Satu perhatian, sugestif ----------- 8Hz - 12 Hz
{| RAS ) .
Theta Mimpi, meditasi, ide kreatif, sugestif — 4- 8 Hz
pikiran b g
( 1\
bawah - sadar Delta Tidur tanpa mimpi, penyembuhan non sugestif|--
-0,1Hz- 4 Hz
- J

2L Abdul Khafi SyatraMisteri Alam Bawah Sadar Manusidggjakarta:DIVA
Press, 2010, h.33
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Berdasarkan alat pengukuran gelombang otak, otakusiea
menghasilkan berbagai gelombang otak secara beasarfala empat
gelombang yang dihasilkan oleh otak manusia ygélombang beta,
gelombang alpha, gelombang tetha, dan gelombaiey del

Alat ini sebenarnya mengukur berapa bunyi “tut” ¢ganuncul di
layar dalam satu detik. Setiap bunyi “tut” merupaksatu putaran per
detiknya dan jumlah putaran per detik itu menentui@adaan gelombang
otak. Jadi alat ini adalah alat pengukur aktivitesk*

Untuk gelombang beta otak akan berfrekuensi arifara 38 Hz,
keadaan ini dalam kondisi normal, pikiran sadarnjdiankan aktifitas
sehari-hari, tidak akan mudah menerima sugesti dadng lain
dikarenakan pikirannya banyak perhatian, dapataggrdan sangat sulit
berkonsentrasi. Keadaan beta adalah keadaan di steesterjadi dan
menjadi bertumpuk, kecuali jika kita membiarkanpgagi.

Untuk gelombang alpha otak akan berfrekuensi ar@aral2 Hz,
termasuk dalam kondisi pikiran sadar namun lebikuggpada satu tujuan,
sugestif. Pada kondisi ini dominan rileks namuagedibkus. Gelombang
ini merupakan penghubung pikiran sadar dan bawdars®ada keadaan
gelombang alpha, kondisi stress akan berkurangramadi lebih rileks,

karena kondisi ini mengalarfight tranceatau kondisi hipnosis ringan.

22 sandy MacGregoPRiece of Mind Mengaktifkan Kekuatan Pikiran Bawah
Sadar Untuk Mencapai Tujuadakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2006, h.57
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Antara gelombang alpha dengan theta terdapat cghaiy
berpengaruh yang dinamakan RAReficulate Activated Systgnatau
SAR (Sistem Aktivasi Retikular) yaitu filter untiderbang antara pikiran
sadar dengan pikiran bawah sadar yaitu pada gelmnii@eta yang
menjadi tempat untuk kesuksesan metode hipnosiS/®AR tersebut
dapat pula diibaratkan sebagaitical factor. Filter ini sangat bermanfaat
untuk melindungi kita dari informasi yang tidak lpedan berlebihan
supaya kita tetap norm3.

Pada gelombang theta, mempunyai frekuensi berdlisatara 4 —
8 Hz, keadaan ini dalam kondisi pikiran bawah salardah menerima
sugesti, saran dan semacamnya, karena pada pldmaah sadar akan
semakin terbuka. Keadaan dimana pikiran menjadifkdan inspiratif.
Terjadi ketika seseorang sedang dalam kondisi Bipnomimpi,
bermeditasi dan sebagainya.

Yang terakhir, adalah gelombang delta. Gelombangada
frekuensinya diantara 0,1 — 4 Hz, keadaan ini dddandisi pikiran bawah
sadar. Gelombang dimana pada kondisi ini pintu ajegbpikiran telah
tertutup dan tidak dapat lagi menerima saran, sugpapun. Seperti tidur
tanpa bermimpi. Seperti dalam keadaan koma.

Jika pikiran manusia diibaratkan sebuah komputekamprinsip
dari hipnosis adalah memasuki pikiran bawah sadeargymerupakan

tempat pemrosesan kebiasdprocessor)dan penyimpanan memori (hard

% sandy MacGregoibid, h.35
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disk) yang ada dalam diri setiap orang. Apabilahbsit menjalin
komunikasi dengan pikiran bawah sadar, maka bisanghapus,
menambah, mengurangi, mengubah, atau memperbagitu gurogram

yang ada dalam pikiran bawah sadar.

. Kasus Psikologi Hipnosis

Suatu ketika di Negara Eropa seorang kriminal bamonegara
berhasil tertangkap. Sang kriminal adalah burorelaskkakap yang telah
melakukan banyak sekali kejahatan, perampokan, peatian, terorisme
dan tidaklah terhitung daftarnya. Pengadilan Negaemjatuhkan vonis
hukuman mati kepadanya dan mereka mulai mendiskudikkuman apa
yang akan mereka berikan kepada sang kriminal. Rdemnemilin
beberapa alternatif, diantaranya hukuman gantwrigjrhan tembak, kursi
listrik, ruang beracun, dan lain-lain. Pada saaskuBi tersebut
berlangsung, seorang ilmuwan mencadangkan suatndméaru sebagai
percobaan untuk memberi vonis hukuman mati, suatoce yang tidak
pernah dilakukan sebelumnya. Mereka pun mendengadkatersebut dan
akhirnya mereka pun menyetujui ide tersebut dan lmmkan sang
iimuwan melakukan riset terhadapnya. Sang krimimnasukkan
kedalam suatu ruangan dan dibaringkan dengan ttdmikat. Matanya
ditutup dan dibisikkan. “Kamu akan segera dihukunatith dengan
metode terbaru maka urat nadi di pergelanganmu klam potong dan
darahmu akan segera menetes. Kamu tidak akan msek#takarena

teknologi yang kami gunakan sangat canggih. Daralan menetes
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perlahan-lahan dan akan membiarkan dirimu mendengaa tetesannya.
Secara perlahan kamu akan kehabisan darah dannubakan melemah,
detak jantungmu semakin perlahan, semakin lemalpaaskhirnya kamu
akan mati ! . Mereka pun kemudian mengeksekusig &aiminal mulai
merasakan potongan di pergelangan tangan kanasetyaa ia merasakan
aliran darahnya menetes. “Tes... tes...” suara tetiesaebut membuatnya
tahu bahwa dia semakin kehilangan darah dan tulaubesnakin lemah,
sampai jantungnya berdetak semakin perlahan dgisiisa diapun mati.
Ironisnya, walaupun sang kriminal tersebut matia Didak sempat
menyadari bahwa percobaan yang dilakukan terhadapmykanlah
teknologi canggih untuk memotong pergelangannygapieyang mereka
lakukan hanyalah mengambil sepotong es dingin yajam, kemudian
digunakannya potongan tersebut melewati pergelaryganyang
sesungguhnya tidak memotong apapun. Sang krimiyeahg dibuat
percaya bahwa pergelangannya telah dipotong, memgikmua sugesti
palsu yang dikatakan oleh sang ilmuwan. Walaupung yhkatakan palsu,
tetapi sugesti tersebut menjadi kenyataan kareng kaminal memang
mempercayainya’

Kasus persidangan pertama yang melibatkamensic hypnosis
adalah kasus Cornell versus Superior Court of Sagddi tahun 1959.
Namun dalam kasus dimaksud, pemanfaatan hipnagisdi& yang hanya

diberlakukan bagi korban dan saksi merupakan priyesng penting untuk

http://lilincommunity.blogspot.com/2010/05/tentahgpnosis.htmidiakses
pada tanggal 31 mei 2011 pukul 10.58 WIB
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dicatat. Sebab satu hal yang tidak bisa dilakukdah seorandiypnotist

yang melakukanforensic hypnosjs yaitu sang hypnotist tidak bisa

membuat atau memaksa seorang tersangka untuk mesegbiigai pelaku
kejahatan karena hal ini tidak mungkin bisa dilakuk

Perlu dicatat, menurut Prof. Yuftrobowati, guru besar psikologi
forensik pertama di Indonesia menyampaikan, bebel@sus dengan
trauma yang berat menolak untuk menceritakan kajagiing dialaminya.
Psikolog forensik dapat membantu polisi dalam me{ak penggalian
informasi terhadap korban, misal pada anak-anald atanita korban
kekerasan dibutuhkan keterampilan agar korban mers@man dan
terbuka. Penggalian korban perkosaan pada anakrgasip sangat belia
dapat digunakan alat bantu bonéka.

Oleh sebab itu Departemen Keamanan Publik Kota stexa
mengeluarkan kebijakan bahwa hipnosis forensikktidderapkan bagi
seseorang yang sudah berstatus sebagai tersangkardakwa. Alasan
kebijakan demikian disebabkan karena bahwa oramgy ytarhipnotis
sejatinya tidak tertidur atau tidak sadar, sehinggseorang yang dalam
kondisi hipnosis tidak akan bisa dipaksa membogorghasianya, tidak
dapat ditekan untuk mengatakan kebenaran, tidak édgebak dalam
hipnosis, tidak dapat dibuat untuk melakukan hé&l-badoh, dan

sebagainya. Perlu diperhatikan bahwa seseorangndadadisi hipnosis

% http://psikologi-forensik-bagian-dari-kajian-psikai-klinis.html diakses pada
tanggal 12 oktober 2012 pukul 21.07 WIB
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bisa saja berbohong, mereka-reka, atau membuahgailanformasi jika

orang tersebut termotivasi untuk melakukannya.

D. Tahapan Hipnosis

1

Hipnosis secara umum

Dalam melakukan hipnosis sendiri ada beberapa tahapag yan

dilalui, secara umum ada dua tahapan, yaitu:

b)

a) Pre-induksi

Pre-induksi merupakan suatu proses untuk mempé&esiaguatu
situasi dan kondisi yang kondusif antara ahli hggmalengan suyet
(orang yang dihipnosis). Dalam tahapan pre-indirkisahli hipnosis
membangun hubungan dengan suyet melalui percakaygsm, saling
berkenalan, serta hal-hal lain yang bersifat meatkak ahli hipnosis
secara mental terhadap suyet. Selain itu, pad@dahai suyet diberi
informasi seputar hipnosis dan manfaatnya untukucdeam dipastikan
apakah suyet benar-benar mau dihipnosis atau tidak
Induksi

Tahap induksi merupakan sarana utama untuk membawa
seseorang berpindah dari pikiran sadaynécious mindke pikiran
bawah sadars(bconscious mind atau mengubah fokus eksternal
(keadaan sekitar) ke fokus internal (keadaan dalamh Biasanya
menggunakan alat bantu fiksasi serta sugesti debgaasa verbal

yang sederhana dan mudah dimengerti.
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Ketika baru dilakukan induksi, kemungkinan suydijek
hanya mengalami trans yang ringan, oleh karengetiu dilakukan
deepeningyaitu pendalaman yang dilakukan untuk membawatsuye
subjek ke level trans yang lebih dalam. Cara yait@kukan bisa
bermacam-macam, misalnya dengan meminta suyetksubje
membayangkan sedang berada di tempat yang nyarskmjunya
ahli hipnosis melakukan tes kedalamdmafce Level Testdalam
rangka untuk memastikan suyet/subjek sudah berada level trans
yang dalanf®

Tahap selanjutnya setelah suyet/subjek mengalaams tr
adalah pemberian sugesti yang telah direncanakag digebut skrip
hipnotik. Apabila hipnosis ini ditujukan untuk pergatan, maka
sugesti yang diberikan berisi ucapan-ucapan yangtujban
memodifikasi kebiasaan atau mengubah kepercaygasrdayaan
yang negatif. Bila bawah sadar suyet/subjek dapatamgkap pesan
dengan baik, maka sugesti tersebut dapat mempémngpeuilaku
setelah bangun dari kondisi trans. Agar sugestg\a@iberikan dapat
diterima dengan baik oleh suyet/subjek, maka hulingeduanya
harus baik. Di sinilah pentingnya dilakukan pretiksi sebelum
proses hipnosis berlangsung. Tahapan yang palifgr aksebut
terminasi, yaitu membangunkan suyet/subjek ke lasadnormal

seperti semula. Cara yang paling umum adalah demgaghitung 1

% Toni Setiawanopcit, h. 20
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sampai 3. Ketika baru dilakukan terminasi, pasiesimmengalami
trans ringan, oleh karena itu dalam tahapan inerikan sugesti
lagi yang disebut sugesti posthipnotik untuk lebienguatkan atau
memastikan sugesti yang telah diberikan diterimmayde baiké’
Seorang pasien yang akan dihipnosis juga membutub&berapa
syarat atau kondisi, yaitu:
1. Menerima secara sadar dan sukarela tanpa paks#anr(tenolak)
2. Mempunyai kemampuan menerima sugesis¢eptibility yang tinggi;
3. Dapat berkomunikasi dengan baik;
4. Mempunyai kemampuan nuntuk memusatkan pikiran @pku
5. Membutuhkan kerjasama antara hipnoterapis danrpasie
6. Dibutuhkan suasana yang mendukung, biasanya teyapat tenang
dan jauh dari kegaduh&h.
2. Hipnosis Forensik
Adapun dalam melakukaforensic hypnosidisini juga ada
syarat yang harus dilakukan, antara f&in:
a. Seorang ahli yang melakuké&rensic hypnosis
Forensic hypnosidilakukan oleh dua pihak yang bekerja
sama Yyaitu hipnoterapis dan penyidik. Dan berpedatam
bidangnya masing-masing. Hipnoterapis yang melakupnosis

harus seorang praktisi yang benar-benar diakuiotegionalannya,

“'http://catatan-hipnoterapi.htrdiakes pada tanggal 12 Oktober 2012 pukul
21.09 WIB

%8 http://catatan-hipnoterapi.htrdiakes pada tanggal 12 Oktober 2012 pukul
21.09 WIB

2 Muhammad Rustamaji dan Kristiyatbe.cit, h.28
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status yang jelas, mempunyai reputasi yang sanggt lodan
posisinya disini sangat netral,
. Seorang ahli yang menentukan subjek dalam konglisbkis

Hipnoterapis, berdasarkan pengalamannya, akanapakiah
subjek sudah masuk ke konditep hypnosiatau belum, dengan
menggunakan indikator yang berupa perubahan fisikpun pada
aspek mental subjek. Dilakukan oleh penghipnotisgyaudah
berpengalaman dan profesional. Salah satu carapalimy efektif
dan mudah untuk memonitor kedalaman relaksasi diaik pikiran,
yang menunjukkan kedalaman hipnosis, adalah dengan
menggunakan alat canggih dan modern seperti GSRrMizn
EEG yang didesain khusus untuk tujuan tersebut;
. Rekaman video lengkap

Dalam melaksanakaforensic hypnosiharus direkam mulai
awal mereka kali pertama bertemu hindgg@nsic hypnosiselesai
dilakukan. Dan diharapkan rekaman yang utuh daraktid
terlewatkan sedikitpun moment yang dilakukan. Seba
digunakan tiga buah kamera video. Sebaiknya dikedigiga
kamera video. Kamera pertama digunakan untuk merefaik
hipnoterapis, penyidik, maupun subjek secara beaaanKamera
kedua hanya merekam hipnoterapis dan penyidik. Kemera

ketiga hanya merekam subjek;
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d. Batasan personel yang hadir selama wawancara
Ketika prosegorensic hypnosiberlangsung yang boleh ada di
dalam ruang hanyalah hipnoterapis, penyidik, dabje&y baik
pada fase preinduksi, hipnosis, atau sesi pasaagigonHal ini
sangat penting untuk diperhatikan karena kehadmamg lain
akan mempengaruhi jalannf@ensic hypnosis
e. Kesehatan fisik dan mental sebelum dan sesudahveana
Sebelum melakukanforensic hypnosis harus dilakukan
pemeriksaan terhadap kondisi kesehatan subjek gmadla aspek
fisik, mental, dan emosi untuk memastikan subjeiade dalam
kondisi yang sehat untuk mengerti dan menjalani\sas/ancara
sepenuhnya. Pemeriksaan setelah wawancara jugadikukan
jilka ada indikasi korban atau saksi, yang menjadbjek,
membutuhkannya atau jika subjek meminta untuk dkak. Hal
ini penting dilakukan terutama bila saat progm®nsic hypnosis
muncul memori traumatikrépressed memoyyang tidak diingat
sebelumnya,;
Teknik induksi hipnosis dan teknik retrieval memygaing tepat
Induksi hipnosis bisa dilakukan dengan mengguna&knik
standar, dengan memperhatikan tingkat dan jeniessibgitas
subjek, yang dilanjutkan dengan uji kedalaman |&yghosis yang
cukup untuk memastikan bahwa subjek benar-benah teérada

dalam kedalaman yang dibutuhkan untuk melakukamensic
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hypnosis Kedalaman hipnosis yang cukup sangat penting agar
subjek bisa mengakses memori yang ada di pikiravabasadar
dengan mudah dan tanpa mengalami gangguan daarmpiadar;
. Komunikasi dengan hipnoterapis/penyidik

Jika pengamat yang menyaksikan jalannya wawancang y
mengamati di luar ruangan atau yang melalui kattaaah ingin
berkomunikasi atau menyampaikan sesuatu pada it/
penyidik maka hipnoterapis/penyidik bisa menghemtik
wawancara untuk waktu yang singkat, dengan tetapyatakan
semua kamera video atau CCTV yang merekam jalannya
wawancara. Dan hanya boleh disampaikan secardigertu
. Diskusi pascahipnosis

Setelah subjek keluar dari kondisi hipnosis pentlapi
hipnoterapis untuk melakukan eksplorasi terhadapgglaman
subjek selama sesi hipnosis. Hal ini bertujuanukimbendapatkan
informasi mengenai respon hipnosis subjek dan untekgetahui
apakah subjek merasa hipnosis mempengaruhi menaoriny
Sebelum mengakhiri pertemuan hipnoterapis mengundabjek
untuk melakukan refleksi atas apa yang subjek ya&lah terjadi
selama sedorensic hypnosjsmengapa ia berpikir seperti itu, dan

implikasinya;



70

I. Menghipnosis tersangka dan/atau terdakwa

Subjek yang sebelumnya telah dihiposis sebagasi saik
kemudian hari bisa menjadi tersangka dan/atau kemlaKarena
informasi yang didapat melalui sesi hipnosis mungkelah
mengalami penambahan, bukan informasi yang sebgmanmmaka
saksi yang telah mengalami prosedur hipnosis a&hin Irawan
terhadap interogasi yang dilakukan setelah sesi Utotuk itu
interogasi yang dilakukan dalam kondisi sadar nariesthadap
saksi yang sebelumnya telah dihiposis harus direkaimmal
rekaman audio dan lebih baik lagi dengan video.aRen ini
penting untuk mengetahui apakah pengakuan yangndakan
oleh tersangka dan/atau terdakwa didapat secamedakataukah
interogator menekankan pagseudomemoryang tercipta saat sesi
hipnosis untuk meyakinkan tersangka bahwa ia beeaar berada

di lokasi kejadian karena bila tidak ia tidak muimgkbisa

menceritakan kejadian itu dengan detil.

Sebuah memori bisa sebagian berisi informasi agaya] bisa
sebagian hanya fantasi, atau bisa juga terkontaimateh memori lainnya.
Ketidakuratan memori yang tergali atau diingat dgeruhi oleh proses
masuknya informasi ke memoifage recordiny fase penyimpanan data
di memori {ase retentio)) dan saat penggalian datase retrieva). Setiap

fase ini rawan distorsi.
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E. Peranan Hipnosis Forensik

Hipnosis forensik adalah salah satu cabang ilmundsis yang
fokus pada penggalian data/mem@niemory retrieval)di pikiran bawah
sadar subjek. Hipnosis forensik digunakan dalamyidé@n untuk
membantu saksi mata mengingat kembali kejadian wchi@mberikan
gambaran mengenai pelaku atau orang yang dicusglaagai pelaku.
Tidak semua upaya mengingat kembali suatu kejadi@mbutuhkan
bantuan hipnosis forensik. Hipnosis forensik didama apabila semua
upaya standar telah dilakukan dan saksi (korbatgp téidak mampu
mengingat kejadian, karena terjadi penghalafigjocking) yang
mengakibatkaiiselectiveamnesia.

Adapun penggunaan hipnosis forensik dalam bidangurhu
mempunyai sisi manfaat dan hambatan/kerugiannyaar&e teknis
penerapan metode hipnotis sebagai optimalisasi fsilkologi sebagai
ilmu bantu hukum, maka pihak yang perlu untuk dip&an diantaranya
adalah:

1. Ahli kejiwaan atau terapis yang khusus hipnotisukndapat segera
dijadikan mitra penegakan hukum terkait pengimplaiasgan gagasan
dimaksud,

2. Ahli di bidang Informasi dan Teknologi juga dapdibdtkan terkait
bidang perekaman gambar dan suara untuk menjammotis yang

dilakukan tidak terdapat akting atau pemotongarnngela tetap pada
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contentdari rekaman sesuai berita acara penegakan hukbimgga

mempunyai kekuatan pembuktian dalam penegakan héfkum

3. Komitmen Presiden selaku eksekutif untuk mendordegislatif

segera mengamandemen KUHAP yang selama ini memjasiar

hukum formil dalam menjalankan tugasnya sebagarahgzenegak

hukum yang menjalankan pidana meteriil;

4. Seorang psikolog forensik dapat membantu prosexip@n pada saat

pemeriksaan di kepolisian, di kejaksaan, di perigadnaupun ketika

terpidana berada di lembaga pemasyarakatan. Geik&lqg dalam

peradilan terbatas dibanding dengan ahli hukunkoRgl dapat masuk

dalam peradilan sebagai saksi ahli (UU RI nomah&ih 1981 tentang

KUHAP) pasal 184 ayat 1 yang berbunyi sebagai berik

“ Alat bukti yang sah adalah

1.

5. Pada

a M w0 D

Keterangan saksi;
Keterangan ahli;
Surat;

Petunjuk;

Keterangan terdakwa,

penanganan pelaku/korban/saksi anak-anak uldikaurt

pemahaman psikologi perkembangan. Dalam menjelagkasi sosial

% Ratna Widianing dkkGagasan Terobosan Hukum Pemanfaatan Hipnotis
Dalam Memeroleh Keterangan Terdakwa (Sebuah LandRptimalisasi lImu Bantu
Hukum Secara Riil di Bidang Psikolog)} UNS, 2011, h. 7
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antara hakim, pengacara, saksi, terdakwa dibututf@mampuan

psikologi sosial,

6. Hipnosis forensik berkaitan dengan penerapan higmet dalam
penegakan hukum, khususnya dalam mengumpulkanmagrdari
saksi mata dan korban untuk membantu mengungkas kaisninal,

7. Sebagai metode investigasi progresif dalam pergpe&mbaharuan
Hukum Acara Pidana Indonesia dimasukkan dalam bag&tang
tubuh penyidikan sebagai tahapan pertama dalamasipaglisasi
sistem peradilan pidana.

Dan ada juga beberapa hambatan dari penerapan shpimo
sendiri, yaitu:

1. Belum ada peraturan atau Undang-Undang yang mepgiado
metode hipnotisme;

2. Penentangan oleh agamawan konservatif;

3. Interogasi alam bawah sadar masih diragukan, apgakaaban
tersebut benar-benar berasal dari pikiran/ingatamah sadar dan
bukan karena kerasukan/kemasukkan roh, pikirarerfastatau
hanya imajinasi/khayalan seseorang yang tertanaah calam
pikiran sadar;

4. Penjara akan penuh dengan pelaku tindak kejahatamarus ada

penambahan lokast.

31 http://wacana-penggunaan-hipnotisme-dim-hukum-péstignuhtml diakses
pada tanggal 29 mei 2011 pukul 21.38 WIB




